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Cisplatin adalah obat antikanker yang hingga saat ini menjadi terapi pilihan
untuk kanker. Khasiat dari cisplatin dalam eradikasi sel kanker sejalan dengan efek
samping yang ditimbulkan. Salah satu efek samping yang paling berisiko untuk
dialami oleh pasien kanker adalah insufiensi ginjal akut dan kronis serta gangguan
elektrolit. Hal ini disebabkan oleh nekrosis tubulus ginjal proksimal. Cisplatin akan
terakumulasi lima kali lebih banyak dari konsentrasi serum di sel epitel tubulus
ginjal dan menyebabkan kemungkinan untuk terjadinya nefrotoksitas.
Nefrotoksisitas ini ditandai dengan meningkatnya kadar BUN dan kreatinin serta
kerusakan pada ginjal dari segi histopatologi yang meliputi nekrosis tubulus, atrofi
glomerulus, pembengkakan, degenerasi dan deskuamasi pada ginjal. Respon tubuh
untuk menangkal radikal bebas adalah dengan memproduksi antioksidan endogen.
Namun jika radikal bebas yang dibentuk melebihi antioksidan endogen, maka
dibutuhkan atioksidan eksogen untuk mengimbanginya. Antioksidan eksogen ini
bisa didapat dari tanaman herbal. Tanaman herbal akhir-akhir ini banyak diteliti
sebagai sumber pengembangan obat. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi agen nefroprotektor dari tanaman herbal serta mendeskripsikan
mekanisme bahan aktif pada tanaman herbal pada nefrotoksisitas.

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental. Hewan percobaan yang
digunakan adalah tikus wistar, sedangkan ekstrak tanaman yang digunakan berasal
dari ekstrak tanaman herbal yang mengandung antioksidan. Pengujian dilakukan
dalam beberapa kelompok. Pada kelompok kontrol, tikus tidak diberi perlakuan.
Pada kelompok perlakuan cisplatin, tikus diberi cisplatin saja dengan berbagai
dosis. Pada kelompok perlakuan ekstrak tanaman, tikus diberi cisplatin kemudian
diberi ekstrak dari tanaman herbal yang diuji. Masa pengujian dilakukan selama
beberapa hari dengan rentang hari pengujian yang berbeda-beda. Parameter yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian kadar BUN, kreatinin, dan uji
histopatologi. Untuk pengujian kadar BUN dan kreatinin dilakukan dengan
pengambilan darah dari tiap kelompok tikus setelah masa pengobatan berakhir.
Sedangkan utntuk pengujian histopatologi dilakukan dengan pengangkatan ginjal
tikus untuk diteliti menggunakan mikroskop.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pada angka kadar BUN dan
kreatinin pada tiap kelompok perlakuan. Hasil uji histopatologi, kadar BUN dan
kreatinin pada kelompok yang mendapat perlakuan ekstrak tanaman herbal terlihat
lebih baik daripada kelompok yang hanya diberi perlakuan cisplatin saja. Dari
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pengujian yang dilakukan, didapati efek antioksidan dari ekstrak tanaman yang
diuji berkhasiat nefroprotektor dan bisa memperbaiki nefrotoksisitas yang diinduksi
cisplatin. Berdasarkan hasil penelusuran literatur, ditemukan beberapa senyawa
yang terdapat di tanaman herbal yang memiliki aktivitas pencegahan nefrotoksisitas
yang disebabkan penggunaan cisplatin diantaranya Zeaxanthin dan Rutin pada Lycii
Fructus, Ginsenosides Rk3 dan Rh4 pada ginseng, Betulin dan Astaxianthin pada
Vernonia Cinerea, Scutellarin pada Erigon breviscarpus Hand-Mazz, dan 7-HC
pada kulit batang Eucommia. Dari penemuan yang didapatkan, dapat dijadikan
sebuah inovasi pemanfaatan tanaman herbal yang menjanjikan pada upaya
pencegahan atau penghambatan kerusakan ginjal yang diinduksi oleh cisplatin.
Berdasarkan hasil penemuan dalam penelitian ini, maka dapat disarankan agar
penelitian selanjutnya bisa memanfaatkan tanaman herbal dengan formulasi untuk
sediaan nefroprotektor pada penggunaan cisplatin
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